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Lampiran 1. Lokasi Penelitian
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Lampiran 3. Hasil Purifikasi Anggur Laut Fresh

SR

Lampiran 5. Anggur Laut Dehydrate pada Rendaman Air Dingin
L//;
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Lampiran 6. Salah Satu Anggur Laut yang Memenuhi Kriteria Purifikasi

Lampiran 7. Alat Pengukur Salinitas Air (Refractometer)
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Lampiran 8. Alat Pengering (Spinner)

Lampiran 9. Alat Perendaman Il (Ozon Generator)
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Lampiran 10. Analisis Nilai Tambah Hasil Purifikasi Anggur Laut Fresh

Variabel Nilai
I. Output, Input, Harga

1 Hasil Produksi/Output (kg) A 20
2 Bahan Baku (kg) B 40
3 Tenaga Kerja (HOK) C 2
4 Faktor Konversi A/B=M 0,5
5 Koefisien Tenaga Kerja C/B=N 0,05
6 Harga Produksi (Rp/kg) D 200.000
7 Upah Rerata (Rp/HOK) E 200.000
Il. Penerimaan Dan Keuntungan
8 Harga Bahan Baku (Rp/kg) F 7.500
9 Bahan Tambahan (Rp/kg) G 16.755
10 Nilai Produk (Rp/kg) K=MxD 100.000
11 a. Nilai Tambah (Rp/kg) L=K-F-G 75.745
b. Rasio Nilai Tambah (%) H=(L/K) 75,74
12 a.Imbalan Tenaga Kerja (Rp/kg) P=NxE 10.000
b. Bagian Tenaga Kerja (%) Q=(P/L) 13,20
13 a. Keuntungan (Rp/kg) R=L-P 65.745
b. Tingkat Keuntungan (%) I=(R/L) 86,80
[ll. Balas Jasa Untuk Faktor Produksi
14 Margin (Rp/kg) S=K-F 92.500
a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) T=(PIS) 10,81
b. Sumbangan Input Lain (%) U=(G/S) 18,11
c. Keuntungan Pengusaha(%) V=(R/S) 71,08

Lampiran 11. Analisis Nilai Tambah Hasil Purifikasi Anggur Laut Dehydrate

Variabel Nilai
I. Output, Input, Harga

1  Hasil Produksi (kg) A 20
2 Bahan Baku (kg) B 40
3 Tenaga Kerja (HOK) C 2
4  Faktor Konversi A/B=M 0,5
5 Koefisien Tenaga Kerja C/B=N 0,05
6  Harga Produksi (Rp/kg) D 300.000
7 Upah Rerata (Rp/HOK) E 200.000
Il. Penerimaan Dan Keuntungan
8 Harga Bahan Baku (Rp/kg) F 7.500
9 Bahan Tambahan (Rp/kg) G 18.655
10 Nilai Produk (Rp/kg) K=MxD 150.000
11 a. Nilai Tambah (Rp/kg) L=K-F-G 123.845
b. Rasio Nilai Tambah (%) H=(L/K) 82,56
12 a.Imbalan Tenaga Kerja (Rp/kg) P=NxE 10.000
b. Bagian Tenaga Kerja (%) Q=(P/L) 8,07
13 a. Keuntungan (Rp/kg) R=L-P 113.845

b. Tingkat Keuntungan (%) I=(R/L) 91,93



I1l. Balas Jasa Untuk Faktor Produksi

14 Margin (Rp/kg) S=K-F 142.500
a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) T=(PIS) 7,02
b. Sumbangan Input Lain (%) U=(G/S) 13,09
c. Keuntungan Pengusaha(%) V=(R/S) 79,89

Lampiran 12. Biaya Penyusutan yang digunakan untuk Proses Produksi Hasil
Purifikasi Anggur Laut Fresh

Biaya Penyusutan (Fresh)

Umur
No Uraian Jumlah Harga Total ekonomis Rata-rata
(bulan)

1 BakFiber 2 1.500.000 3.000.000 120 25.000
2 Batu Aerasi 8 3.000 24.000 180 133,33
3 Spuyer (keran aerasi) 8 2.000 16.000 180 89,89
4  Selang Aerasi 8 1.000 8.000 180 44.44
5 Keranjang 4 27.000  108.000 60 1.800.000
6 Baskom 2 80.000  160.000 60 2.667
7  Gunting 2 5.000 10.000 144 69.44
8  Spinner 1 990.000  990.000 60 16.500
9  mesin uv air 1 835.000  835.000 60 13.917

Total 3.443.000 5.151.000 60.219

Lampiran 13. Biaya Penyusutan yang digunakan untuk Proses Produksi Hasil
Purifikasi Anggur Laut Dehydrate

Biaya Penyusutan (Dehydrate)

Umur
No Uraian Jumlah Harga Total ekonomis Rata-rata
(bulan)

1 Bak Fiber 2 1.500.000 3.000.000 120 25.000

2 Batu Aerasi 8 3.000 24.000 180 133,33

3 Spuyer (keran aerasi) 8 2.000 16.000 180 88,89

4  Selang Aerasi 8 1.000 8.000 180 44,44

5 Keranjang 4 27.000 108.000 60 1.800.000

6 Baskom 2 80.000 160.000 60 2.667

7  Gunting 2 5.000 10.000 144 69,44

8  Spinner 1 990.000  990.000 60 16.500

9 Refractometer 1 120.000 120.000 60 2.000

10 mesin uv air 1 835.000  835.000 60 13.917
Total 3.563.000 5.271.000 62.219

Lampiran 14. Biaya Variabel yang digunakan untuk Proses Produksi Hasil
Purifikasi Anggur Laut Fresh

No Uraian Jumlah Harga Total
1 anggur laut 40 7.500 300.000
2 gajitk 2 200.000 400.000
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3 kemasan (plastik kotak) 100 4.000 400.000

4 listrik 2 5.000 10.000
5 bahan bakar 1 200.000 200.000
Total 216.500 1.310.000

Lampiran 15. Biaya Variabel yang digunakan untuk Proses Produksi Hasil
Purifikasi Anggur Laut Dehydrate

No Uraian Jumlah Harga Total
1 anggur laut 40 7.500 300.000
2 gajitk 2 200.000 400.000
3 kemasan (kantong plastik) 400 1.060 424.000
4 listrik 2 5.000 10.000
5 garam (bahan tambahan) 10 5.000 50.000
6 bahan bakar 1 200.000 200.000
Total 418.560 1.384.000

Lampiran 16. Biaya di Luar Bahan Baku dalam Satu Kali Proses Produksi Hasil
Purifikasi Anggur Laut Fresh

Penyusutan Bahan Bakar Pengemasan Listrik
(A) (B) ©) (D)
60.219 200.000 400.000 10.000

Biaya di Luar BahanBaku =A+B+C+D
=60.219 + 200.000 + 400.000 + 10.000
=670.219

Biaya Diluar Bahan Baku

mbangan Input Lain: =
Sumba ga pUt a Bahan baku yang digunakan untuk satu kali proses produksi (Input)

_ 60.219 + 200.000 + 400.000+10.000
40 kg

_670.219
40 kg

=16.75

Lampiran 17. Biaya di Luar Bahan Baku dalam Satu Kali Proses Produksi Hasil
Purifikasi Anggur Laut Dehydrate

Penyusutan  Bahan Tambahan Bahan Bakar Pengemasan Listrik
(A) (B) C) (D) (B)
62.219 50.000 200.000 424.000 10.000

Biaya di Luar BahanBaku =A+B+C+D+E
= 62.219 + 50.000 + 200.000 + 424.000 + 10.000
=746.219

. Biaya Diluar Bahan Bak
Sumbangan Input Lain: 28 e e s

~ Bahan baku yang digunakan untuk satu kali proses produksi (Input)
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_ 60.219 + 200.000 + 400.000+10.000
40 kg

_ 746219
40 kg

= 18.655

Lampiran 18. Biaya Total, Penerimaan dan Pendapatan Anggur Laut (Caulerpasp.)
Hasil Purifikasi Berbentuk Fresh

Biaya Total
FV VC TC
60.219 1.310.000 1.370.219
Penerimaan
P Q TR
40.000 100 4.000.000
Pendapatan
TR TC ™
4.000.000 1.370.219 2.629.781

Lampiran 19. Biaya Total, Penerimaan dan Pendapatan Anggur Laut (Caulerpasp.)
Hasil Purifikasi Berbentuk Dehydrate

Biaya Total
FV VvC TC
62.219 1.384.000 1.446.219
Penerimaan
P Q TR
15.000 400 6.000.000
Pendapatan
TR TC m
6.000.000 1.446.219 4.553.781
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